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Manusia tidak terlepas dari aktivitasnya. Apalagi di zaman sekarang yang menuntut kita
untuk selalu bekerja setiap saat agar terpenuhinya kebutuhan. Rutinitas adalah perwujudan
tunduknya manusia di hadapan realitas yang ada. Realitas yang mengharuskan manusia
bertindak sesuai kebiasaan yang berakhir pada puncak kemuakan.

Albert Camus melihat manusia modern telah melenceng dari cita-cita awalnya; ingin
mengangkat martabat manusia. Manusia modern dikutuk seperti Sisifus yang harus
mendorong batu ke puncak gunung, batu tersebut akan menggelinding Kembali ke bawah oleh
beratnya dan harus didorong ke atas lagi oleh Sisifus. Terus seperti itu entah sampai kapan.
Namun Sisifus Bahagia oleh hukuman yang sia-sia itu, kata Camus.

Rindu Menanti muncul di Tengah hingar binger rutinitas yang terus mencekik. Mereka
menghadirkan oase baru dalam keadaan seperti itu. Mereka menggelar buku dan menyediakan
tempat sampah sebagai symbol penolakan akan absurditas yang lahir dari rutinitas. Penolakan
terhadap Absurditas adalah selalu mengangsu kebaikan pada diri manusia saat ada waktu luang
yang kita miliki. Yaitu, pada konteks ini, waktu luang saat menunggu angkutan umum di halte.
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